BAB IV
KESIMPULAN

Daliyo mengolah bahan dasar kuningan menjadi gamelan
yang berkualitas, baik suara maupun penampilannya, lebih
spesifik pada teknik pembentukan instrumen pencon. Daliyo
memilih bahan dasar kuningan karena mudah dicari, memiliki
kualitas yang stabil, mudah penggarapannya, nada tidak mudah
berubah, dan awet.

Keunikan pembuatan pencon berbahan kuningan di
perusahaan Daliyo, jika dilihat sangat mulus dan jika didengar
nyaring. Adapun sccara singkat proses pembentukan ricikan
pencon milik Daliyo, antara lain setelah plat kuningan diukur
sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan kemudian dipotong
dengan alat pemotong. Potongan plat kuningan tersebut kemudian
diletakkan di atas prapen dan dibakar sampai merah warnanya.
Selanjutnya diambil dengan sapit panjang dan disiram air sampai
agak dingin baru ditempa.

Proses penempaan dilakukan dengan melingkar hingga
merata di setiap bagian. Setelah ditempa secara terus-menerus
secara perlahan, potongan plat ini akan semakin melebar dan
terbentuk seperti piring. Potongan plat bagian pinggir dibuat
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sebagai bau dan sisanya dibentuk rai beserta pencu pada tengah-
tengah diameter.

Dalam pembentukan pencu, setelah objek dibakar dan
didinginkan dengan air, kemudian ditempa dengan landes sekrup
tepat di tengah-tengah diameter dengan posisi bagian dalam di
atas. Selanjutnya di tengah diameter mulai ditempa secara
perlahan dan merata hingga terbentuk pencu yang diinginkan.

Tahap selanjutnya adalah pelarasan. Pelarasan ini dengan
memperhatikan ukuran ricikan yang akan dilaras. Untuk
membuat nada tinggi, ditempa bagian rai ricckan ke arah luar,
sedangkan untuk mencari nada rendah dengan menempa rai
rictkan ke arah dalam. Penempaan dilakukan dengan disesuaikan
pada patokan nada yang diambil. Hal yang paling sulit dalam
melaras merasakan benar dan pasnya nada pada saat ditabuh
berikut dengan gemanya. Dibutuhkan rasa dan kepekaan yang
kuat dalam proses pelarasan karena akan mempengaruhi hasil
akhirnya.

Tahap terakhir pada proses pembentukan ricikan pencon
milik Daliyo adalah tahap finishing dengan menggunakan gerinda,
ambril (amplas), lem dan braso. Setelah selesai digerinda secara

menyeluruh, selanjutnya digosok dengan brasso.
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DAFTAR ISTILAH

: merupakan ricikan pada gamelan jawa yang

berbentuk bundar dengan pencu di
tengahnya, berjumlah sepuluh atau dua
belas. Ricikan diletakkan secara horisontal
dan biasa ditabuh dengan dua tangan.
Bonang pada gamelan jawa biasanya terdiri
dari tiga macam yakni bonang barung,
bonang penerus, dan bonang penembung
(gaya Yogyakarta) namun pada gaya
Surakarta jarang ada bonang penembung.

: istilah karawitan yang berarti kerangka atau

tema dalam sebuah komposisi gamelan yang
dinyanyikan dalam hati seorang
musisi/ pengrawit ke dalam bentuk gending
(dalam arti luas). Dalam arti sempit, istilah
tersebut menunjuk pada rictkan gamelan
yang berperan sebagai kerangka atau melodi
pokok yaitu demung, saron, peking, dan
slentem.

: rumah/tempat untuk pembuatan gamelan.

: alat ini terbuat dari besi panjang dan bagian

ujungnya ditekuk sebagai pengait. Canthol
berfungsi untuk membalikkan plat yang
sedang dibakar.

: ricikan gamelan Jawa yang terdiri dari enam

atau tujuh bilah nada, diletakkan di atas
bingkai kotak yang berfungsi sebagai
resonator. Di antara kelompok balungan
meliputi saron, paking, dan slentem; demung
berbunyi lebih rendah daripada saron,
namun lebih tinggi dari pada slentem.

:satu  istilah umum untuk menyebut

komposisi gamelan tradisi; nama lain dari
sebuah bentuk komposisi gamelan yang
terdiri dari bentuk merong dan inggah.
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Gong

Kempul

Kenong

Kempyang

Kethuk

Landes

Laras

Larasan

Mumpuni
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:ricikkan atau alat pada gamelan yang

berbentuk bunder berukuran besar dan
sedang (gong ageng dan suwukan) yang
ditempatkan dengan cara digantung.

: salah satu ricikan pada gamelan menyerupai

gong berukuran kecil, di tempatkan dengan
cara digantung.

:salah satu ricikan pada gamelan yang

bentuknya mirip bonang, namun berukuran
besar dengan posisi horisontal, umumnya
terdiri dari tiga hingga enam buah.

:instrumen pencon jenis bonang barung

lanang, biasanya ditempatkan secara
bersama  dengan kethuk pada suatu
rancakan yang bagian tengahnya dipisahkan
dengan sekat, atau bisa juga ditempatkan
pada rancakan sendiri terpisah dengan
rancakan kethuk.

:ricikan pada gamelan jawa yang mirip

dengan bentuk bonang penerus, namun
berperan sebagai kolotomik berdampingan
dengan kenong.

:istilah dalam dunia dalam pengrajin gamelan

yaitu landasan yang dijadikan alas untuk
membentuk dan melaras ricikan berupa
bilah.

: istilah karawitan untuk menyebutkan sistem

tangga nada. Ada dua macam laras yaitu
slendro dan pelog.

:istilah karawitan, dalam musik Barat

diistilahkan register atau tuning. Sebutan
lain untuk menyebut empat. Larasan ada
tiga macam yakni larasan kecil (larasan yang
tinggi), larasan tengah atau sedang, dan
larasan besar (larasan yang rendah).

: mahir dan ahli dalam bidang ketrampilan

tertentu.




Peking

Prapen
Pelog
Pencu
Pencon

Pluntur

Rancakan

Ricikan

Saron

Slendro

Slentem
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: sebuah ricikan gamelan jawa yang terdiri

dari enam atau tujuh bilah nada yang mirip
dengan saron berukuran kecil diletakkan di
atas bingkai kotak yang berfungsi sebagai
resonator. Diantara kelompok balungan,
peking berbunyi lebih tinggi dari pada saron.

: tempat untuk pembakaran logam.

: nama salah satu laras dalam gamelan Jawa.
: tonjolan pada permukaan ricikan.

: ricikan yang memiliki bentuk pencu.

: diterjemahkan dari bahasa Jawa yaitu tali

untuk mengikat dan merentangkan atau
menggantung  ricikan gamelan  seperti
slentem, bonang, kethuk, kenong, kempul,
dan gong.

: tempat untuk meletakkan ricikan gamelan.

Biasanya wadah tersebut berfungsi juga
sebagai resonator.

: penyebutan sebuah alat musik pada gamelan

dalam istilah karawitan Jawa.

: ricikan gamelan Jawa yang terdiri dari enam

atau tujuh bilah nada, diletakkan di atas
bingkai kotak yang berfungsi sebagai
resonator. Di antara demung dan peking,
saron masuk dalam wilayah bunyi tengah.

: nama salah satu laras dalam gamelan Jawa.

: sebuah ricikan gamelan yang umumnya

terdiri dari enam hingga tujuh bilah yang
tersusun mirip dengan kelompok saron,
namun bilah-bilahnya ditempatkan dengan
cara digantung pada tali atau pluntur,
direntangkan pada bingkai kayu di atas
resonator yang terbuat dari ruas-ruas
bambu/seng/pralon yang dibuat yang
menyerupai tabung. Di antara kelompok
balungan, slentem berbunyi lebih rendah
daripada demung. Sebutan lain untuk
slentem yakni gender penambung.




Siter

Slintru

Sapit

Tandes
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:instrumen petik berdawai 14 rangkap

dimainkan dengan diletakkan di depan
searah penyaji dalam posisi duduk bersila,
dipetik dengan menggunakan kedua ibu jari,
sedang jari lain digunakan untuk meredam
dawai yang baru saja dipetik.

: penyekat ruangan terbuat dari kayu

biasanya bisa dilipat-lipat.

: sebuah alat penjepit dari besi berbentuk tang

dengan tangkai yang panjang. Alat ini
digunakan untuk mengambil potongan plat
kuningan yang sudah dibakar.

:istilah dalam pengrajin gamelan yaitu

landasan yang dijadikan alas untuk
membentuk dan melaras ricikan berupa
bilah.
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